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METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Lembursitu, Sukabumi Jawa Barat
meliputi 5 (lima) RW. Peneliti memilih tempat tersebut dengan alasan angka
perceraian di Kota Sukabumi relative banyak . Karakteristik pasangan muda di
Kelurahan Lembursitu juga memenuhi Kriteria penelitian yaitu, banyaknya
perceraian pada usia perkawinan usia 1-5 tahun . Waktu penelitian dilakukan
selama 3 bulan dari bulan November-Januari 2016.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang tepat sangat diperlukan dalam pelaksanaan suatu
penelitian. Metode penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam
kegiatan penelitian, sehingga dengan menggunakan metode yang tepat, tujuan
penelitian dapat tercapai. Metode penelitian adalah sebuah desain atau
rancangan penelitian. Menurut Babbie E (Sangadji & Sopiah, 2010) metode
penelitan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode korelasional. Penelitian korelasional
(correlational research) dijelaskan dalam buku Sangadji & Sopiah (2010)
adalah tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan

korelasional antara dua variabel atau lebih. Dengan tujuan untuk menentukan
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apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih. Serta seberapa jauh
hubungan yang ada diantara variabel yang diteliti. Tipe penelitian ini
menekankan pada penentuan tingkat hubungan yang dapat pula digunakan

untuk melakukan prediksi.

3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2005). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pasangan muda
yang telah menikah dengan usia perkawinan 1-5 tahun yang berada di
Kelurahan Lembursitu meliputi 5 (lima) RW dengan jumlah 110 pasangan

muda.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti yang dapat
ditentukan melalui metode sampling. Sedangkan, metode sampling adalah
cara menyeleksi porsi dari populasi penelitian untuk menentukan sampel

penelitian yang dapat mewakili populasi yang ada (Sangadji & Sopiah, 2010).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Penentuan sampel menggunakan proportionate random sampling, yaitu
pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara

proposional.



Table 3.1 Jumlah Sampel

No Area Jumlah Proporsi Sampel
RW | Jumlah
1 Usia 110 01 19 15
Pernikahan 02 28 22
1-5 Tahun 03 24 19
04 21 16
05 18 14
Jumlah 86
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2. Teknik yang digunakan dalam menentukan responden yaitu dengan

menggunakan teknik simple random sampling (teknik acak sederhana).

Teknik simple random sampling adalah teknik yang paling sederhana

(simple). Sampel diambil secara acak, tanpa memerhatikan tingkatan yang

ada dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan

diketahui untuk terpilih sebagai subjek (Juliansyah, 2013).

Jumlah dan anggota sampel total ditentukan melalui rumus Taro Yaname

& Slovin (Sangadji & Sopiah, 2010) adapun rumus tersebut adalah sebagai

berikut :

_ N
N.d2+1

Dimana :

n = jumlah anggota sampel

N = jumlah populasi

d? = Presisi

Presisi yang ditetapkan 5%, maka
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N 110 110 110
N= N.d2+1 " 110.(0.05)2+1)  0.275+1 1,275 86,27 responden

Dengan rumus sampel tersebut didapatkan 86,27 responden. Namun
peneliti bulatkan menjadi 86 orang responden.

3.4. Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, menurut
Kerlinger (dalam Sangadji & Sopiah 2010), variabel adalah simbol atau

lambang yang padanya kita letakan bilangan atau nilai.

Variabel dibagi atas dua macam, yaitu variabel bebas (Independent
Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). Dalam penelitian ini

yang menjadi kedua variabel tersebut adalah :

1. Variabel Bebas (Independent Variable) dalam penelitian ini adalah
kesiapan mental

2. Variabel Terikat (Dependent Variable ) dalam penelitian ini adalah
adaptasi pasangan muda

3.5. Definisi Operasional

Dalam rangka memperoleh data yang relevan dengan hipotesis penelitian,
maka perlu dilakukan pengukuran terhadap variabel-variabel yang telah
didefinisikan secara konseptual. Pengukuran tersebut dapat dilaksanakan

setelah terlebih dahulu dibuat definisi operasionalnya.



1.

2.

3.6.
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Kesiapan mental

Dalam penelitian ini definisi kesiapan mental merupakan penilaian bentuk
kematangan pasangan muda untuk menghadapi suatu perkawinan dimana
pasangan tersebut telah memahami peran barunya sebagai suami atau istri.
Dalam mengukur kesiapan mental pasangan, peneliti menggunakan dimensi
berkembnag kearah kemandirian, mampu menerima kenyataan, mampu
merespon dengan tepat, kapasitas untuk seimbang, mampu berempati dan
mampu menguasai amarah yang telah dikembangkan dari teori Smithson
(dalam Rogers, 1981).
Adaptasi pasangan muda Pada Perkawinan

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan adaptasi pasangan muda
merupakan perilaku terhadap perubahan dan penyesuaian dalam suatu
hubungan yang berkepanjangan selama kehidupan pernikahan berlangsung
untuk mendapatkan titik temu dari suatu perbedaan, untuk mengukur adaptasi
pasangan muda peneliti menggunakan dimensi kesepakatan dalam pernikahan,
kepuasan hubungan dalam pernikahan, kedekatan hubungan dan ekspresi
afeksi atau kasih sayang yang di kembangkan dari teori Wilson & Filsinger,
1986.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau
kuesioner yang terdiri dari dua bagian yaitu kesiapan mental dan adaptasi
pasangan muda. Menurut Gulo (Puspitawati & Herawati, 2013), kuesioner

adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya.
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Menurut Sukardi (2003), bentuk kuesioner dengan item pertanyaan
terbuka apabila pertanyaan yang variasi jawabannya belum ditentukan terlebih
dahulu, sehingga responden mempunyai kebebasan menjawab pertanyaan
tersebut. Untuk mendapatkan data yang diperlukan bagi tercapainya tujuan
penelitian ini, digunakan dua bentuk alat ukur yang ditujukan untuk mengatur

masing-masing variabel, alat ukur yang digunakan antara lain :
1. Instrumen kesiapan mental

Dalam menyusun skala kesiapan mental dengan memodifikasi instrument
yang disusun oleh teori Smithson (dalam Rogers, 1981) yaitu Berkembang
kearah kemandirian (toward independent), mampu menerima kenyataan
(ability to accept reality), mampu merespon dengan tepat (readiness to
responed), kapasitas untuk seimbang (capacity to balance), mampu berempati
(empatic understanding) dan mampu mengusai amarah (Controlling anger).

Instrumen ini disusun menggunakan Skala Likert. Dari setiap pertanyaan,
responden harus memilih satu dari empat alternatif jawaban yang ada, sesuai
dengan keadaan dirinya pada saat itu. Penentuan jawaban dilakukan dengan

mengisi salah satu kolom pada kolom yang tersedia dengan memberi tanda

(V). Pilihan jawaban terdiri dari 4 kategori yaitu :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
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STS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban setiap pertanyaan yang menggunakan skala likert diberi bobot

skor dalam rentang 1-4. Angket disusun berdasarkan indikator, dari setiap

indikator angket tersebut dijabarkan menjadi 32 item pertanyaan.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel X (Kesiapan Mental)

Variabel Dimensi Indikator Sub Indikator +
Berkembang Kemampuan Diskusi 1, 2,
kearah untuk
kemandirian menentukan
(toward keputusan Pertimbangan 3,4,5,6,7
independent)

Mampu Menerima Percaya diri 10,11,12,13
menerima kekurangan dan
kenyataan kelebihan yang
(ability to accept | ada dalam diri
reality) Saling_ 8,9
menerima
Mampu Memiliki  sifat | Saling 16, 28
Kesiapan | Merespon dengan | cepat  tanggap | memahami
Mental tepat (readiness | terhadap
to responed) pasangan
Peka terhadap | Mengerti 14, 15, 17,
kondisi  yang | keadaan 18
pasangan alami | Pasangan
Kapasitas untuk | Menyadari akan | Saling 19, 20, 21,
seimbang kebutuhan membutuhkan | 22
(capacity to | bergantung
balance) pada pasangan
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Memberikan Percaya satu 23, 24, 26,
kepercayaan sama lain 29
terhadap
pasangan
Mampu Mampu Perhatian 27,31, 32
berempati menempatkan
(empatic diri dan
understanding) memahami
perasaan
pasangan
Mampu Mampu Pengendalian 25, 30
menguasai mengendalikan | Emosi
amarah emosi ketika
(Controlling berhadapan
anger) dengan
pasangan

2. Instrumen adaptasi pasangan muda

Alat ukur variable adaptasi pasangan muda menggunakan teori dari

Wilson & Filsinger (1986). Instrumen ini disusun menggunakan Skala Likert.

Dari setiap pertanyaan, responden harus memilih satu dari empat alternatif
jawaban yang ada, sesuai dengan keadaan dirinya pada saat itu. Penentuan

jawaban dilakukan dengan mengisi salah satu kolom pada kolom yang tersedia

dengan memberi tanda (V). Pilihan jawaban terdiri dari 4 kategori yaitu :

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai



Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Adaptasi Pasangan Muda)
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Variabel Dimensi Indikator Sub Indikator + -
Kesepakatan Kesepahaman Keuangan 1,2,9
dalam pernikahan | antar pasangan | Rekreasi 4,8 5
(dyadic Agama 3,6,7
consensus) Filsafat hidup 10, 11
Kepuasan Intensitas Pertengkaran 24, 25,
hubungan dalam perselisihan 26, 27
pernikahan

Adaptasi | (dyadic Intensitas Mencium 17,18 22

Pasangan | satisfaction) Keharmonisan Kebersamaan 14 13

Muda 23

Kedekatan Kelekatan antar | Keakraban 12, 15,
hubungan (dyadic | pasangan 16
cohesion)
Ekpresi afeksi Kesepakatan Hubungan seksual 17,
atau kasih sayang | antar pasangan 20, 21

3.7. Uji Coba Instrumen

3.7.1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Proses pengembangan instrumen

kesiapan dengan adaptasi pasangan

muda dimulai dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner skala likert

dengan butir pernyataan yang mengacu kepada indikator-indikator variabel X dan

Y seperti yang terlihat pada tabel 3.2. dan 3.3.

Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen

penguji yaitu Tarma S. Pd, M. Pd dan Kenty Martiastuti M. Si berkaitan dengan

validitas konstruksi atau construct validity untuk mengetahui seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut dapat mengukur indikator dari variabel X dan Y. Setelah

disetujui, tahap selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan. Dalam uji coba ini

peneliti mengambil 35 sampel responden secara acak.
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Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien antara skor butir
dengan skor total instrumen. Dengan rumus Pearson Product Moment sebagai

berikut (Akdon & Hadi, 2005).

. = n(XxY)-(EX).(TY)
I x2-C 03I y2-(3 )2}

Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi

> Xi  =Jumlah skor item

> Yi = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden

Kriteria batas minimumpernyataan butir yang diterima untuk 35 sampel uji
adalah rane = 0.3334, menggunakan alpha 0,05. Jika rhitung > Ttael, Maka butir
pernyataan dianggap valid, sebaliknya jika rniwng < rane, maka butir pertanyaan

dianggap tidak valid dan didrop atau tidak digunakan.

Setelah melakukan uji coba instrumen dengan 35 sampel, terdapat 3 butir
pertanyaan yang tidak valid pada instrumen kesiapan mental. Sehingga pertanyaan
yang valid dan digunakan sebanyak 32 butir pertanyaan. Kemudian pada
instrumen adaptasi pasangan muda, setelah melakukan uji instrumen dengan 30
soal terdapat 3 item pertanyaan yang tidak valid, sehingga pertanyaan yang valid

dan digunakan sebanyak 27 item pertanyaan.
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3.7.2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Reliabilitas yang dilakukan menggunakan metode inter-item
correlation Cronbach o (Pedhazur dan Schmelkin 1991) untuk mengukur
kehandalan suatu pengukuran. Reliabilitas adalah kualitas dari suatu metode
pengukuran yang menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dari setiap kali
observasi mempunyai fenomena yang sama (Babbie 1989). Nilai Cronbach Alpha
digunakan sebagai alat untuk mengetahui kehandalan atau keakuratan suatu
pengukuran (Puspitawati dan Herawati, 2013).

_ N.p
CTh+ -1}

Keterangan:
a = Cronbach alpha
N = jumlah item pertanyaan
p = rata-rata dari korelasi inter-item
Ukuran kemantapan alpha diinterprestasikan sebagai berikut:
a = 0,00 - 0,20 berarti kurang reliabel
a= 0,21 - 0,40 berarti agak reliabel
a=0,41 — 0,60 berarti cukup reliabel
a=0,61—0,80 berarti reliabel
a= 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel
Setelah melakukan perhitungan diperoleh hasil o sebesar 0,914 untuk

untuk instrumen kesiapan mental. Dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas
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instrumen kesiapan mental termasuk dalam kategori o (0,81-1,00), maka
instrumen kesiapan mental memiliki reliabilitas yang sangat reliabel.

Pada instrumen adaptasi pasangan muda dieproleh hasil a sebesar 0,907.
Dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen adaptasi pasangan muda
termasuk dalam kategori a (0,81-1,00), maka instrumen adaptasi pasangan muda
memiliki reliabilitas yang sangat reliabel.

3.8. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari responden, peneliti kemudian melakukan
sejumlah langkah untuk mengolah data tersebut sehingga peneliti dapat
menganalisanya dan menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan. Proses
dalam pengolahan data dimulai dari memasukkan data mentah subjek ke alat ukur
statistik. Data identitas diri responden diolah untuk mendapatkan gambaran
sampel secara keseluruhan, kemudian mencari korelasi skor total masing-masing
instrumen sehingga mendapatkan gambaran kesiapan mental dan adaptasi
pasangan muda pada responden di Kelurahan Lembursitu, Sukabumi Jawa Barat.
Teknik analisis data yang dipakai antara lain:

3.8.1. Normalitas data

Uji normalitas digunakan sebagai syarat untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam menguji normalitas
penelitian ini adalah dengan Chi-Kuadrat. Menurut Akdon dan Hadi (2005)
langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Chi-Kuadrat adalah sebagi

berikut:

a) Mencari skor terbesar dan terkecil



f)
9)
h)
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Mencari nilai rentangan (R)

Mencari banyaknya kelas (BK)

Mencari nilai panjang kelas (i)

Mancari rata-rata (mean)

Mencari simpangan baku (standard deviasi)
Membuat daftar frekuensi

Mencari chi-kuadrat hitung (y* hitung)

S (fo — fe)?
X2 = ;—fe

Membandingkan ¥ nitung dengan x’ael
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika x2 hitung = thabeh artinya data berdistribusi tidak normal

Jika Xz hitung <= thabel, artinya data berdistribusi normal

3.8.2. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Uji linieritas adalah

suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status linier atau tidaknya suatu

distribusi dan penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan

menentukan teknik-teknik analisa yang digunakan bisa digunakan atau tidak.

Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data

penelitian dikategorikan linier maka data penelitian dapat digunakan dengan
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metoda-metoda yang ditentukan (misalnya analisa regresi linier). Demikian pula
sebaliknya apabila ternyata ditemukan tidak linier maka distribusi data harus

dianalisis dengan metode lain.

Langkah-langkah uji linearitas:

1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y, dimana variabel X
data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar.

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg,)) dengan rumus:

XY)?

n

]Kreg(a) =

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a (JKreg(b | a)) dengan rumus:

YX.YY
o )

]Kreg(b/a) =b (Z XY -

4) Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:

JKyes = Z Y% — ]Kreg(b/a) - ]Kreg(a)

5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RIKreg(q)) dengan rumus:

R]Kreg(a) = ]Kreg(a)

6) Penghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b | a (JKreg(b | a)) dengan rumus:

R]Kreg(b/a) = ]Kreg(b/a)
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7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus:

JK
RiKyes = ——

8) Menghitung jumlah kuadrat error (JKe) dengan rumus:

e 3, (S

9) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:

]KTC = ]Kres - ]KE

10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKtc) dengan rumus:

JK
RJK es = k__r;

11) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKe) dengan rumus:

JKg
RJK es = n—k

12) Mencari nilai uji Fy;,ng dengan rumus:

_ Rk
RIKp

13) Mencari F;4pe; dengan rumus:

Fiaper = F (1-8) (dk TC, dk E)
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14) Membandingkan F;qng dengan Fiqpe;, melinat tabel distribusi F kemudian
membuat kesimpulan. Keputusan pengujian:
Jika Fpitung < Fraper artinya data berpola linier dan

Jika Fpitung > Fraper artinya data berpola tidak linier

Kemudian menggunakan bantuan ANOVA pada SPSS version 16.0 for
windows. Sepasang data dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila

nilai sig. linearity < 0,05.
3.8.3. Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk melihat seberapa erat hubungan antara
variabel pertama dan variabel kedua dan dalam penelitian ini adalah untuk melihat
seberapa erat hubungan antara variabel pertama yaitu kesiapan mental dan
variabel kedua yaitu adaptasi pasangan muda. Teknik analisis korelasi Pearson
Product Moment (PPM) termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan

data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu.

Rumus yang digunakan Korelasi PPM :

_ n(XXY)-(LX).(XY)
T JnIx2-Cx)2nyIy2-(E )2}

Tx

Kemudian menggunakan bantuan software SPSS version 16.0. Korelasi
PPM ditlambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 <r <
+1). Apabila nilai r = -1 artinya koralasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak

ada korelasi; r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Kaidah keputusannya jika rnitwng
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> dari raner artinya terdapat hubungan signifikan, jika rhiwng < dari riper artinya

tidak ada hubungan signifikan. Tabel interpretasi Nilai r sebagai berikut:

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,800 - 1,000 Sangat kuat
0,600 - 0,799 Kuat
0,400 — 0,599 Sedang
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat Rendah

3.8.4. Koefisien Determinasi

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut.

KD =12 x 100%

Dimana : KD = Nilai Koefisien Diterminasi

R = Nilai Koefisien Korelasi

3.8.5. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti

ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM

tersebut diuji dengan Uji Signifikansi dengan rumus :

_rn-2
thitung - Vn-r?

Dimana : tp;tyng = Nilai t




r = Nilai Koefisien Korelasi
n =Jumlah Sampel
Kaidah pengujian:
Jika tpitung = traner, Maka Ho ditolak artinya signifikan
thitung < teaber» Maka Ho diterima artinya tidak signifikan

3.9. Hipotesis Statistik

Dengan demikian hipotesa yang akan diajukan oleh peneliti adalah :

Ho Ty =0

Ha [Ty 70
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